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Keterangan :Sig > 0,05 menunjukkan tidak beda nyata (tn)  

Sig < 0,05 menunjukkan beda nyata (n)  

 

 

Lampiran 2. Sidik ragam pengaruh dosis vermikompos dan volume penyiraman 

terhadap jumlah daun 

Sumber keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah F.hitung F.tabel 

 

Koreksi model 4,229a 11 ,384 1,288 ,271  

Nilai rata-rata 638,021 1 638,021 2136,628 ,000  

Dosis_Vermikompos 2,563 3 ,854 2,860 ,050 n 

Volume_Penyiraman ,167 2 ,083 ,279 ,758 tn 

Dosis_Vermikompos * 

Volume_Penyiraman 1,500 6 ,250 ,837 ,549 
tn 

Kesalahan 10,750 36 ,299      

Total 653,000 48        

koreksi total 14,979 47        

Keterangan :Sig > 0,05 menunjukkan tidak beda nyata (tn)  

Sig < 0,05 menunjukkan beda nyata (n)  

 

 

 

 

Sumber keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah F.hitung F.tabel 

 

Koreksi model 548,792a 11 49,890 1,575 ,148  

Nilai rata-rata 34561,33 1 34561,33 1091,052 ,000  

Dosis_Vermikompos 450,625 3 150,208 4,742 ,007 n 

Volume_Penyiraman 48,760 2 24,380 ,770 ,471 tn 

Dosis_Vermikompos * 

Volume_Penyiraman 49,406 6 8,234 ,260 ,952 
tn 

Kesalahan 1140,375 36 31,677      

Total 36250,50 48        

Koreksi total 1689,167 47        

Lampiran 1. Sidik ragam pengaruh dosis vermikompos dan volume penyiraman 

terhadap tinggi tanaman 
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Lampiran 3. Sidik ragam pengaruh dosis vermikompos dan volume penyiraman 

terhadap luas daun 

Sumber keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah F.hitung F.tabel 

 

Koreksi model 26718,045a 11 2428,913 1,389 ,220  

Nilai rata-rata 514229,40 1 514229,40 294,115 ,000  

Dosis_Vermikompos 23239,595 3 7746,532 4,431 ,009 n 

Volume_Penyiraman 1545,120 2 772,560 ,442 ,646 tn 

Dosis_Vermikompos * 

Volume_Penyiraman 1933,329 6 322,222 ,184 ,979 

tn 

Kesalahan 62942,330 36 1748,398      

Total 603889,78 48        

Koreksi total 89660,375 47        

Keterangan :Sig > 0,05 menunjukkan tidak beda nyata (tn)  

Sig < 0,05 menunjukkan beda nyata (n)  

 

Lampiran 4. Sidik ragam pengaruh dosis vermikompos dan volume penyiraman 

terhadap diameter batang 

Sumber keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah F.hitung F.tabel 

 

Koreksi model 23,712a 11 2,156 2,055 ,051  

Nilai rata-rata 1398,600 1 1398,600 1333,500 ,000  

Dosis_Vermikompos 
15,087 3 5,029 4,795 ,007 

n 

Volume_Penyiraman 
4,768 2 2,384 2,273 ,118 

tn 

Dosis_Vermikompos * 

Volume_Penyiraman 
3,857 6 ,643 ,613 ,718 

tn 

Kesalahan 37,758 36 1,049      

Total 1460,070 48        

Koreksi total 61,470 47        

Keterangan :Sig > 0,05 menunjukkan tidak beda nyata (tn)  

Sig < 0,05 menunjukkan beda nyata (n)  
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Lampiran 5. Sidik ragam pengaruh dosis vermikompos dan volume penyiraman 

terhadap berat segar tanaman 

Sumber keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah F.hitung F.tabel 

 

Koreksi model 36,986a 11 3,362 1,335 ,246  

Nilai rata-rata 1059,098 1 1059,098 420,640 ,000  

Dosis_Vermikompos 29,380 3 9,793 3,890 ,017 n 

Volume_Penyiraman 3,465 2 1,733 ,688 ,509 tn 

Dosis_Vermikompos * 

Volume_Penyiraman 4,141 6 ,690 ,274 ,945 
tn 

Kesalahan 90,642 36 2,518      

Total 1186,726 48        

Koreksi total 127,628 47        

Keterangan :Sig > 0,05 menunjukkan tidak beda nyata (tn)  

Sig < 0,05 menunjukkan beda nyata (n)  

 

Lampiran 6. Sidik ragam pengaruh dosis vermikompos dan volume penyiraman 

terhadap berat kering tanaman 

Sumber keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah F.hitung F.tabel 

 

Koreksi model 2,821a 11 ,256 1,798 ,091  

Nilai rata-rata 46,080 1 46,080 323,118 ,000  

Dosis_Vermikompos 
2,487 3 ,829 5,813 ,002 

n 

Volume_Penyiraman 
,207 2 ,104 ,727 ,490 

tn 

Dosis_Vermikompos * 

Volume_Penyiraman 
,127 6 ,021 ,148 ,988 

tn 

Kesalahan 5,134 36 ,143      

Total 54,035 48        

Koreksi total 7,955 47        

Keterangan :Sig > 0,05 menunjukkan tidak beda nyata (tn)  

Sig < 0,05 menunjukkan beda nyata (n)  
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Lampiran 7. Sidik ragam pengaruh dosis vermikompos dan volume penyiraman 

terhadap panjang akar 

Sumber keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah F.hitung F.tabel 

 

Koreksi model 576,917a 11 52,447 1,963 ,063  

Nilai rata-rata 26414,08 1 26414,08 988,469 ,000  

Dosis_Vermikompos 218,542 3 72,847 2,726 ,058 tn 

Volume_Penyiraman 126,167 2 63,083 2,361 ,109 tn 

Dosis_Vermikompos * 

Volume_Penyiraman 232,208 6 38,701 1,448 ,224 

tn 

Kesalahan 962,000 36 26,722      

Total 27953,00 48        

koreksi total 1538,917 47        

Keterangan :Sig > 0,05 menunjukkan tidak beda nyata (tn)  

Sig < 0,05 menunjukkan beda nyata (n)  

 

Lampiran 8. Sidik ragam pengaruh dosis vermikompos dan volume penyiraman 

terhadap jumlah akar 

Sumber keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah F.hitung F.tabel 

 

Koreksi model 14,417a 11 1,311 ,953 ,504  

Nilai rata-rata 784,083 1 784,083 570,242 ,000  

Dosis_Vermikompos 5,583 3 1,861 1,354 ,272 tn 

Volume_Penyiraman 2,792 2 1,396 1,015 ,372 tn 

Dosis_Vermikompos * 

Volume_Penyiraman 6,042 6 1,007 ,732 ,627 
tn 

Kesalahan 49,500 36 1,375      

Total 848,000 48        

Koreksi total 63,917 47        

Keterangan :Sig > 0,05 menunjukkan tidak beda nyata (tn)  

Sig < 0,05 menunjukkan beda nyata (n)  
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Lampiran 9. Sidik ragam pengaruh dosis vermikompos dan volume penyiraman 

terhadap berat segar  akar 

Sumber keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah F.hitung F.tabel 

 

Koreksi model 3,357a 11 ,305 ,782 ,655  

Nilai rata-rata 87,507 1 87,507 224,300 ,000  

Dosis_Vermikompos 2,000 3 ,667 1,709 ,183 tn 

Volume_Penyiraman ,317 2 ,158 ,406 ,669 tn 

Dosis_Vermikompos * 

Volume_Penyiraman 1,040 6 ,173 ,444 ,844 

tn 

Kesalahan 14,045 36 ,390      

Total 104,909 48        

Koreksi total 17,401 47        

Keterangan :Sig > 0,05 menunjukkan tidak beda nyata (tn)  

Sig < 0,05 menunjukkan beda nyata (n)  

 

 

Lampiran 10. Sidik ragam pengaruh dosis vermikompos dan volume penyiraman 

terhadap berat kering akar 

Sumber keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Drajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah F.hitung F.tabel 

 

Koreksi model ,210a 11 ,019 1,245 ,295  

Nilai rata rata 3,669 1 3,669 239,593 ,000  

Dosis_Vermikompos 
,122 3 ,041 2,657 ,063 

tn 

Volume_Penyiraman 
,030 2 ,015 ,984 ,384 

tn 

Dosis_Vermikompos * 

Volume_Penyiraman ,058 6 ,010 ,626 ,708 

tn 

Kesalahan ,551 36 ,015      

Total 4,430 48        

Koreksi total ,761 47        

Keterangan :Sig > 0,05 menunjukkan tidak beda nyata (tn)  

Sig < 0,05 menunjukkan beda nyata (n)  
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Lampiran 11. Layout penelitian 
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Lampiran 12. Pelaksanaan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencampuran vermikompos   Penanaman bibit 
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Pengaplikasian volume penyiraman   Pengukuran tinggi tanaman 

 

   

Pemanenan bibit    Pengukuran diameter batang 
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Penimbangan berat basah akar   Penimbangan berat kering akar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


